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INTISARI

Salsabiila Shofiyyana Puteri. Pengaruh Keterlibatan Ayah terhadap resiliensi
Anak Usia 5-6 Tahun Menurut Persepsi Ayah di RA Tahfidzul Qur’an Wahid
Hasyim. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini merupakan aspek krusial dalam
membentuk fondasi psikologis anak, khususnya resiliensi pada lingkungan
pendidikan berbasis Al-Qur'an. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh antara keterlibatan ayah terhadap resiliensi anak usia 5-6 tahun
berdasarkan persepsi ayah di RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi
sekaligus sampel dalam penelitian ini berjumlah 46 ayah dari anak usia 5-6 tahun
(total sampling). Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner
berskala Likert yang mengukur keterlibatan ayah dan resiliensi anak (I Have, 1 Am,
I Can), yang telah diuji validitas isi dan empirisnya. Uji hipotesis dianalisis
menggunakan teknik korelasi Pearson Product-Moment. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan yang berada pada tingkat
sedang antara keterlibatan ayah terhadap resiliensi anak (r = 0,457; p = 0,001 <
0,05). Nilai koefisien determinasi (R? = 0,209) mengindikasikan bahwa keterlibatan
ayah memberikan kontribusi efektif sebesar 20,9% terhadap resiliensi anak,
sedangkan 79,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa semakin tinggi keterlibatan ayah
dalam persepsi mereka, semakin tinggi pula tingkat resiliensi yang dimiliki anak
usia 5-6 tahun. Implikasi penelitian ini menyoroti pentingnya penguatan program
fathering dan sinergi kemitraan antara sekolah dengan para ayah untuk
mengoptimalkan ketahanan mental anak sejak dini.

Kata kunci: Keterlibatan Ayah, Resiliensi Anak, Persepsi Ayah, Anak Usia
Dini
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ABSTRACT

Salsabiila Shofiyyana Puteri. The Effect of Father Involvement and the Resilience
of Children Aged 56 Years Based on Fathers' Perceptions at RA Tahfidzul Qur’an
Wahid Hasyim. Undergraduate Thesis. Yogyakarta: Early Childhood Islamic
Education Department, Faculty of Tarbiyah and Education Sciences, State Islamic
University (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Father involvement in early childhood upbringing plays a critical role in developing
a child’s psychological foundation, particularly resilience within Qur'an-based
educational environments. This study aims to analyze the relationship between
father involvement and the resilience of children aged 56 years based on fathers'
perceptions at RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim. A quantitative associative
approach with a correlational design was employed. The sample comprised 46
fathers of children aged 5-6 years, selected via total sampling. Data were collected
using Likert-scale questionnaires measuring father involvement and child resilience
(I Have, I Am, I Can), both validated through content and empirical validity testing.
Hypotheses were analyzed using the Pearson Product-Moment correlation
technique. The findings revealed a moderate, positive, and statistically significant
relationship between father involvement and child resilience (r = 0.457; p = 0.001
< 0.05). The coefficient of determination (R? = 0.209) indicates that father
involvement contributes 20.9% to child resilience, while the remaining 79.1% is
influenced by other unexamined factors. In conclusion, higher perceived father
involvement corresponds to higher resilience levels in children aged 5-6 years. This
study implies the necessity of strengthening fatherhood-oriented parenting
programs and fostering active collaboration between early childhood education and
fathers to enhance children's psychological resilience.

Keywords: Father Involvement, Child Resilience, Father’s Perception, Early
Childhood
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fase usia dini merupakan fase yang hanya terjadi sekali seumur hidup.
Fase ini sering disebut sebagai golden age atau usia keemasan. Golden age
terjadi dalam rentang usia 0-6 tahun. Pada fase ini, pertumbuhan dan
perkembangan anak berlangsung sangat cepat dan merupakan fase yang krusial
karena akan menjadi fondasi bagi fase kehidupan selanjutnya. Keberhasilan
anak pada fase ini akan menentukan bagaimana anak membangun perspektif,
keterampilan, dan cara anak beradaptasi di fase yang akan datang (Maulinda et
al., 2020). Sejalan dengan hal tersebut, menurut teori Tahap Psikososial milik
Erikson (1987), anak usia 5-6 tahun memasuki tahap initiative vs. guilt atau
inisiatif vs. rasa bersalah. Pada tahap ini, anak mulai menunjukkan rasa ingin
tahu, keberanian untuk bereksplorasi, serta kecenderungan mengambil peran
dalam lingkungannya. Jika inisiatif anak didukung melalui respon positif, anak
akan mengembangkan rasa percaya diri dan kemandirian. Sebaliknya, apabila
inisiatif tersebut sering ditolak atau diabaikan, anak berisiko mengalami
perasaan rendah diri dan keraguan dalam mencoba hal baru (Kamaruddin et al.,
2022; Mcleod, 2023). Keberhasilan anak melewati tahap initiative vs. guilt
memiliki implikasi penting terhadap pembentukan resiliensi, karena melalui
pengalaman eksplorasi dan kesalahan anak dapat belajar menghadapi tantangan,

menyesuaikan diri, serta bangkit kembali dari kegagalan. Dengan demikian,



perkembangan kemandirian dan kepercayaan diri yang terjadi pada tahap ini

dapat menjadi fondasi bagi kemampuan resiliensi anak.

Tantangan yang dihadapi Anak usia 5-6 tahun dapat diantisipasi sejak
dini, yaitu dengan kemampuan resiliensi. Menurut Grotberg (1997) resiliensi
merupakan kemampuan anak untuk berada dan merespon tekanan atau konflik.
Kondisi resiliensi anak yang baik akan membuat mereka mampu melewati
tantangan yang berbeda pada tiap fase pertumbuhan dan perkembangannya.
Resiliensi menjadi penting, sebab kemampuan mengolah informasi, berpikir
logis, dan menyelesaikan konflik akan senantiasa ikut terbentuk (Amin Yusi,
2024). Tak hanya itu, perkembangan lain yang juga akan ikut terbentuk adalah
kemampuan mengenali dan mengelola emosi diri, berempati, dan menjalin
pengaruh sehat dengan lingkungan (Lubis & Surtika Dewi, 2021). Dalam
sebuah penelitian yang dilakukan Wang, dkk (2020) di China, resiliensi yang
terbangun dengan baik dan tinggi sejak dini dapat membantu memoderasi
antara pengaruh trauma masa kecil dengan neurotisisme ketika dewasa atau
kecenderungan seseorang mengalami emosi negatif berlebihan. Oleh sebab itu,
dinamika resiliensi yang terbangun dengan baik sejak usia dini pada anak usia
5-6 tahun diduga dapat menjadi tindakan pencegahan atas tantangan yang akan

dihadapi.

Resiliensi pada anak tidak terbentuk begitu saja, melainkan dipengaruhi
oleh dukungan lingkungan terdekat. Salah satu yang diduga adalah melalui
keterlibatan ayah yang aktif. Menurut Lamb (2004) father involvement atau

keterlibatan ayah merupakan fenomena multidimensi yang mencakup interaksi



(Engagement), aksesibiltas (Accessibility), dan pemenuhan tanggung jawab
seorang ayah terhadap anak (Responsibility). Keterlibatan ayah memiliki
kontribusi besar dalam membentuk kepribadian anak usia dini, membangun
rasa aman, dan menumbuhkan keberanian anak dalam menghadapi tantangan
(Rohmalinaetal., 2019).. Keterlibatan ayah yang aktif dan positif dapat menjadi
sumber dukungan emosional sekaligus contoh konkrit yang membantu anak
untuk menumbuhkan resiliensi dengan baik. Oleh sebab itu, penting bagi setiap
ayah untuk konsisten memberikan dukungan yang aktif dan positif kepada anak

agar resiliensi dapat terbentuk dan tumbuh dengan kuat

Laporan dari WorldMetrics (2020) menyatakan bahwa anak-anak
dengan ayah yang berperan dan terlibat aktif dalam pengasuhan, memiliki
kemampuan resiliensi yang tinggi dan gangguan emosi yang 30% lebih rendah
dibanding anak yang mendapatkan pengasuhan pasif. Namun, menurut data
BPS (2022) di Indonesia hanya sekitar 38% ayah yang terlibat aktif dalam
pengasuhan anak setiap harinya. Kesenjangan antara konsep ideal keterlibatan
ayah dan praktik di lapangan ini menunjukkan bahwa masih banyak anak yang
kehilangan figur pelindung baik fisik dan emosional yang sangat penting dalam
proses pembentukan resiliensi yang baik sejak dini. Kehilangan peran ayah akan
menimbulkan permasalahan-permasalahan pada anak usia 5-6 tahun yang akan
berpotensi menjadi trauma, dan anak yang tumbuh dengan trauma berlebihan
akan menunjukkan resiliensi yang lebih rendah serta fungsi kepribadian yang

buruk (Gander etal., 2020). Oleh sebab itu, keterlibatan ayah yang aktif menjadi



perhatian khusus dalam proses tumbuh kembang anak dalam mencapai potensi-

potensi terbaiknya.

Secara akademis, topik terkait resiliensi anak usia dini sudah banyak
dikaji melalui berbagai perspektif. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Anita
Chandra, dkk (2023) yang berjudul “Peningkatan Resiliensi dengan Project
Based Learning pada Anak Usia Dini” membuktikan bahwa resiliensi dapat
terbentuk melalui metode pembelajaran project based learning. Kemudian,
penelitian yang dilakukan oleh Bening Sinaring Ashri, dkk (2024) yang
berjudul “Pengaruh Antara Kelekatan Aman Dengan Tingkat Resiliensi dan
Kemandirian Pasca Pandemi Anak Usia Dini Satuan Gugus PAUD Lowokwaru
Kota Malang” menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif antara kelekatan
aman orang tua terhadap resiliensi anak usia dini. Penelitian yang dilakukan
oleh Ni Luh Drajati Ekaningtyasa (2024) yang berjudul “Strategi Orang Tua
dalam Menstimulasi Resiliensi Pada Anak Usia Dini” memiliki temuan bahwa
resiliensi dapat terstimulasi melalui strategi yang dilakukan oleh orang tua,
yaitu berupa pemberian motivasi, kebebasan pada anak untuk berekspresi,
memfasilitasi minat dan bakat anak, dan konsisten menanamkan nilai-nilai
positif. Berdasarkan hasil temuan dalam beberapa penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa resiliensi anak usia dini merupakan salah satu aspek pada
anak usia dini yang dapat dibentuk dan dirawat melalui metode pembelajaran
dan kelekatan aman dengan orang tua. Akan tetapi, meskipun penelitian
mengenai resiliensi anak usia dini banyak dilakukan, namun yang mengkaji

pengaruh keterlibatan ayah dan resiliensi anak usia dini masih tergolong sedikit.



Terlebih, penelitian ini berfokus pada anak usia 5-6 tahun sebagai subjek, yang
mana berdasarkan fenomena yang terjadi merupakan generasi yang perlu

diperhatikan perkembangan resiliensinya sejak dini.

Penelitian ini menggunakan perspektif ayah sebagai salah satu sumber
data utama yang akan membantu dalam proses perolehan data di lapangan.
Dengan menggali keterlibatan ayah melalui pengamatan ayah, peneliti dapat
memperoleh gambaran yang lebih jelas sejauh mana ayah terlibat dan
memengaruhi kemampuan resiliensi anak. Informasi yang didapatkan melalui
ayah yang mengisi angket kemudian akan dianalisis guna menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif. Melalui pendekatan ini, peneliti tidak
hanya mengabadikan fenomena dari sisi teori, melainkan juga realitas dalam
kehidupan sehari-hari Dengan demikian, kontribusi persepsi ayah diharap dapat
memperkuat dasar argumentasi mengenai pentingnya keterlibatan ayah

terhadap resiliensi anak usia 5-6 tahun.

Berdasarkan urgensi untuk membekali anak usia 5-6 tahun dengan
kemampuan resiliensi yang baik ditengah era digital, adanya kesenjangan
keterlibatan ayah di Indonesia, serta kelayakan lokasi penelitian yang
representatif, maka penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan. Dengan
latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh antara keterlibatan ayah terhadap resiliensi anak usia 5-6

tahun menurut persepsi ayah di RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akan terjawab melalui
hasil perolehan analisis sebuah penelitian (Sugiyono, 2019). Sejalan dengan
latar belakang yang telah disusun. Dapat dirangkai rumusan masalah yang akan

menjadi inti pembahasan penelitian ini, diantaranya:

1. Bagaimana tingkat keterlibatan ayah pada anak usia 5-6 tahun di RA
Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim?

2. Bagaimana tingkat resiliensi anak usia 5-6 tahun di RA Tahfidzul Qur’an
Wahid Hasyim?

3. Apakah terdapat pengaruh keterlibatan ayah terhadap resiliensi anak usia 5-

6 tahun menurut persepsi ayah di RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan serangakaian proses yang dilakukan
secara ilmiah untuk mendapatkan data dengan kegunaan tertentu (Sugiyono,
2019). Sejalan dengan rumusan masalah yang telah disusun. Dapat dirangkai

tujuan penelitian sebagai berikut, diantaranya:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana keterlibatan ayah pada
anak usia 5-6 tahun di RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim.
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Bagaimana tingkat resiliensi anak

usia 5-6 tahun di RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim.



3. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh Kketerlibatan ayah terhadap
resiliensi anak usia 5-6 tahun menurut persepsi ayah di RA Tahfidzul

Qur’an Wahid Hasyim.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi secara teoritis maupun
praktis dalam memahami keterlibatan ayah terhadap perkembangan resiliensi
anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini mengungkap bagaimana pengaruh
keterlibatan antara ayah dan anak dapat menjadi fondasi penting dalam
pembentukan resiliensi anak yang sehat. Penjelasan lebih lanjutnya adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
mengenai Kketerlibatan ayah dalam perkembangan sosial-emosional anak,
terutama pada resiliensi anak usia 5-6 tahun. Selain itu, hasil dari penelitian
ini nantinya akan menunjukkan laporan mengenai apakah ada pengaruh

antara keterlibatan ayah terhadap resiliensi anak usia 5-6 tahun.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan manfaat praktis kepada beberapa pihak

terkait, seperti.

a. Orang Tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para orang tua,

khususnya ayah, memahami lebih dalam tentang pentingnya terlibat dan



aktif dalam proses pengasuhan anak usia 5-6 tahun untuk membangun
resiliensi yang kuat sejak dini. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
pedoman praktis bagi para orang tua, khususnya ayah, untuk
menciptakan pengaruh yang positif untuk mendukung proses
perkembangannya sosial emosionalnya, terutama resiliensi anak usia 5-

6 tahun.

b. Guru atau Pengasuh

Dalam proses mendidik anak, selain orang tua, guru juga dapat
menerima manfaat dari penelitian ini. Salah satunya adalah guru bisa
lebih mudah menentukan tindakan sesuai dengan kebutuhan bagi anak
usia 5-6 tahun yang tidak mendapatkan keterlibatan ayah di rumah serta
dapat menjadi referensi bagi guru untuk memberikan stimulus ketika di

sekolah.
Demikian manfaat yang bisa dirasakan dari hasil penelitian ini. Tidak
hanya memberikan kontribusi baru pada tingkat teoritis dan praktis, penelitian
ini memberikan dampak sosial yang jauh lebih luas. Terutama dalam

mendorong para ayah untuk lebih berkontribusi dalam pengasuhan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai
pengaruh keterlibatan ayah terhadap resiliensi anak usia 5-6 tahun menurut
persepsi ayah di RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, tingkat keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia 5-6
tahun di RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim secara mayoritas berada pada
kategori sedang, yakni sebesar 63,04% atau mencakup 29 dari total 46
responden. Secara dimensional, keterlibatan ayah paling dominan ditunjukkan
melalui interaksi langsung atau Engagement (M = 3,36), dan berturut-turut
diikuti oleh pemenuhan tanggung jawab atau Responsibility (M = 3,33) serta
ketersediaan waktu dan fisik atau Accessibility (M = 3,32). Hal ini
mengindikasikan bahwa para ayah telah menyadari pentingnya keterlibatan
pengasuhan, meskipun masih berada pada tahap moderat secara intensitas.

Kedua, tingkat resiliensi anak usia 5-6 tahun di RA Tahfidzul Qur’an
Wahid Hasyim menurut persepsi ayah juga didominasi oleh kategori sedang,
dengan persentase mencapai 73,91% atau mencakup 34 anak. Pemetaan
dimensi resiliensi menunjukkan bahwa anak memiliki fondasi dukungan
eksternal (I Have) yang paling kuat (M = 3,36), disusul oleh kekuatan internal
atau I Am (M = 3,29), dan kecakapan penyelesaian masalah atau | Can (M =

3,25) sebagai dimensi dengan skor terendah. Kondisi ini mencerminkan bahwa
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anak usia 5-6 tahun di lembaga tersebut sedang berada dalam fase
perkembangan resiliensi yang adaptif, di mana dukungan lingkungan berperan
krusial dalam menopang keterampilan interpersonal mereka.

Ketiga, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara keterlibatan ayah
terhadap resiliensi anak usia 5-6 tahun di RA Tahfidzul Qur’an Wahid Hasyim.
Temuan ini dibuktikan secara statistik melalui perolehan koefisien korelasi (R)
sebesar 0,457 dan signifikansi p = 0,001 (p < 0,05) yang membentuk persamaan
regresi linier Y = 34,981 + 0,354X. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,209 memberikan penegasan bahwa keterlibatan ayah menyumbang kontribusi
efektif sebesar 20,9% terhadap pembentukan resiliensi anak. Dengan demikian,
semakin tinggi kualitas dan intensitas keterlibatan ayah secara nyata, maka akan

semakin tangguh pula kapasitas resiliensi yang terbangun pada anak usia dini.

. Saran

Berlandaskan pada kesimpulan dan temuan empiris dalam penelitian ini,
peneliti merumuskan beberapa saran konstruktif yang diharapkan dapat
ditindaklanjuti oleh pihak-pihak terkait. Pertama, merujuk pada temuan tingkat
keterlibatan ayah yang mayoritas berada pada kategori sedang dengan dimensi
ketersediaan (accessibility) sebagai indikator terendah, disarankan bagi para
ayah untuk lebih proaktif dan konsisten dalam merancang alokasi waktu
pengasuhan. Ayah diharapkan tidak hanya menitikberatkan perannya pada
kehadiran fisik saat bermain (engagement), melainkan secara sadar
meningkatkan ketersediaan emosional bagi anak di rumah. Hal ini dapat

direalisasikan dengan merespons kebutuhan anak secara cepat dan
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mendampingi keluh kesah mereka guna membangun basis aman (secure base)
yang solid sejak dini.

Kedua, berdasarkan temuan tingkat resiliensi anak yang tergolong
moderat dengan dimensi kecakapan penyelesaian masalah (I Can) sebagai
aspek terendah, disarankan bagi orang tua (khususnya ayah) dan guru untuk
bersinergi melatih kemandirian anak. Orang tua dan pendidik perlu mengurangi
intervensi berlebihan saat anak menghadapi masalah kecil atau konflik dengan
teman sebaya. Alih-alih langsung memberikan solusi, anak usia 5-6 tahun perlu
diberikan ruang, kepercayaan, dan stimulasi untuk berlatih meregulasi emosi
serta memecahkan permasalahannya sendiri demi mengoptimalkan kapasitas |
Can mereka.

Ketiga, menindaklanjuti temuan adanya kontribusi positif keterlibatan
ayah sebesar 20,9% terhadap resiliensi anak, pihak RA Tahfidzul Qur’an Wahid
Hasyim disarankan untuk merancang program kemitraan sekolah dan orang tua
yang menargetkan figur ayah secara spesifik (program fathering). Sekolah
dapat mengadakan kegiatan partisipatif berkelanjutan yang mewajibkan
keterlibatan ayah, seperti father-child camp, kelas parenting khusus ayah, atau
proyek kolaboratif akhir pekan. Mengingat sisa 79,1% resiliensi dibentuk oleh
faktor lain, optimalisasi peran institusi sekolah dan lingkungan keluarga secara
utuh menjadi kunci utama dalam mencetak generasi yang tangguh.

Keempat, menyadari bahwa penelitian ini tidak luput dari keterbatasan
metodologis, terutama karena sangat bergantung pada persepsi subjektif ayah

melalui laporan mandiri (self-report) yang rawan akan bias keidealan sosial
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(social desirability bias), disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
menggunakan pendekatan yang lebih komprehensif. Peneliti di masa
mendatang perlu melakukan triangulasi data dengan melibatkan pengukuran
objektivitas dari sudut pandang ibu maupun observasi guru di sekolah. Selain
itu, penggunaan desain riset eksperimental atau longitudinal dengan cakupan
populasi yang lebih luas sangat direkomendasikan guna menghasilkan validitas

kausalitas yang lebih tajam dan generalisasi temuan yang berdaya uji tinggi.
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